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Abstrak

Sebagai adaptasi dari perkembangan sistem kendali otomatis pada dunia industri telah
dikembangankan sejumlah piranti untuk memantau berbagai peralatan listrik. Dalam bidang oil and gas,
motor pompa berperan penting untuk perpindahan fluida bahan bakar minyak antar tanki. Beberapa
parameter kerja motor pompa yang perlu dipantau adalah suhu dan getaran. Oleh karena kebutuhan
tersebut maka perlu di desain sistem pemantauan secara realtime. Pada makalah ini akan dibahas sensor
getaran untuk mendukung sistem pemantau tersebut. Sensor getaran yang digunakan berkomunikasi
dengan modul utama sistem dengan protocol RS232. Hasil uji coba menunjukan maksimal waktu
pengiriman data adalah 0,5 sekon. Tetapi setalah terintregasi dengan modul lain dalam sistem, maka
diatur pengiriman data setiap 1 menit.

Kata Kunci: sensor getaran, sistem pemantauan, lutron

I. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia elektronika semakin pesat dalam berbagai Bidang kehidupan dengan segala
kemudahan yang ditawarkan menyebabkan manusia sangat terbantu dalam melaksanakan aktivitas. Salah
satunya adalah pengontrolan dan pengaturan peralatan elektronik yang menjadikan manusia serba mudah
dan efisien. Kita mengetahui bahwa teknologi pengontrolan menggunakan mikrokontroler semakin
banyak digunakan untuk menangani berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari, namun seiring
berkembangnya teknologi mikrokontroler di perbaharui menjadi Mini PC yang lebih komplek.

Sebagai adaptasi dari perkembangan sistem kontrol otomatis pada dunia industri telah
dikembangankan sejumlah piranti untuk memantau berbagai peralatan listrik. Beberapa variabel fisis
seperti suhu, tekanan, kelembapan, kecepatan, level minyak, dan aliran dapat dikontrol secara otomatis
pada berbagai sistem terapan. Salah satu penerapan sistem kontrol yang menarik pada industri yaitu
pengontrolan terhadap level minyak dalam tangki. Pada tangki-tangki minyak sering Kkali diperlukan
suatu mekanisme untuk mengetahui ketinggian permukaan minyak. Mekanisme tersebut masih berupa
cara manual, misalnya dengan melihat dan melakukan pengukuran langsung pada tangki minyak.
Mungkin cara tersebut merupakan cara yang paling sederhana dan mudah, tetapi akan sedikit sulit jika
letak tangki minyak sulit dijangkau manusia, seperti di atas atap bangunan atau pada malam hari dan
penerangan sekitar tangki tersebut kurang. Dengan demikian, diperlukan suatu mekanisme pengukuran
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level minyak dan proses pengontrolannya dilakukan secara otomatis, salah satunya dengan menggunakan
sensor.

Sistem monitoring ini menggunakan beberapa parameter, antara lain: Temperatur, Getaran, dan
Level Minyak. Dalam parameter Temperatur meliputi sensor suhu (Thermocouple Type K), dan
Temperatur Control (TK4S) untuk memonitor suhu pada mesin pompa. Untuk parameter Getaran
menggunakan vibrator meter (lutron VVB-8200) yang berfungsi untuk memonitor besar getaran pada motor
pompa.

Manfaat penelitian ini adalah dengan merancang sebuah alat dapat digunakan untuk monitoring
level minyak dalam tangki menggunakan komputer, dan komputer ini juga

TEMPERATUR Tk45 RS 485,
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Gambar 1. Diagram sistem pemantauan motor pompa

Makalah ini akan di jabarkan tentang bagian getaran mesin menggunakan vibrator meter (Lutron
VB-8200). Secara umum getaran pada mesin biasanya sulit dihindari, akan tetapi minimal dapat
dikurangi. Getaran sendiri adalah suatu peristiwa yang berhubungan dengan adanya getaran yang tidak
diinginkan pada suatu instrument ketika instrumen tersebut bekerja. Sehingga perlu dilakukan monitoring
getaran agar dapat mengamati getaran dengan mudah.

Pengukuran sinyal getaran merupakan salah satu teknik dalam preditive maintenance yang mana
adalah perawatan berbasis kondisi pompa ketika beroperasi [1]. Sebelum terjadi kerusakan total pada
mesin, biasanya akan terlihat gejala atau kerusakan kecil pada perputaran mesin yang bisa dianalisa

melalui getaran. Untuk menganalisis getaran tersebut diperlukan sebuah alat bernama Vibration Meter.

Il. METODOLOGI PENELITIAN
1. TEORI GETARAN

Getaran secara teknik didefenisikan sebagai gerak osilasi dari suatu objek terhadap posisi
awalnya Pain [2]. karakteristik getaran adalah:
1. Frekuensi, digunakan untuk menggambarkan getaran.
2. Perpindahan, mengindikasikan berapa jauh suatu objek bergetar.
3. Kecepatan, mengindikasikan berapa cepat objek bergetar.
4. Percepatan, mengidikasikan suatu objek bergetar terkait dengan gaya penyebabnya
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5. Phase, mengindikasikan suatu bagian bergetar relatif terhadap bagian yang lain.
Nilai efektif kecepatan getaran digunakan untuk menilai kondisi mesin. Standar Vibrasi 1SO
10816-3 digunakan sebagai referensi untuk menentukan level vibrasi mesin[3]. Standar Vibrasi 1SO
10816-3 dapat dilihat pada Gambar 2.

cmon AJIDOjaA

Gambar 2. Standar Vibrasi 1ISO 10816-3.

2. Protokol RS-232
Protokol RS-232 merupakan protokol serial yang digunakan untuk berkomunikasi antara
perangkat atau instrumen dengan komputer melalui Port comm. Untuk melakukan komunikasi melalui
protokol ini, diperlukan sebuah serial driver. Ketika menggunakan driver ini, ada beberapa informasi dari
perangkat yang harus diketahui oleh driver. Informasi itu adalah Nomor Port Com, Baud Rate, parity,
data bits, dan stop bits.
Dari vibration lutron di sambungkan menuju rasberry pi dengan menggunakan kabel serial RS
232. Terdapat beberapa parameter yang digunakan untuk membangun komunikasi secara serial di RS
232, antara lain :
a. Baud rate
Baud rate adalah jumlah unit sinyal yang di transmisikan perdetik dan satu unit sinyal
mampu mewakili satu atau lebih bit. Standar baud rate RS 232 = 300, 600, 1200, 2400, 4800, 9600,
14400, 19200, 38400, 57600, 115200. Untuk memantau besar getaran pada motor, menggunakan
standar baud rate yang paling umum digunakan, yaitu 9600 bit/s, karena Memperoleh data suhu dari
suatu sensor tidaklah memerlukan kecepatan komunikasi yang terlalu cepat. Untuk mengurangi error,
mengunakan kecepatan standar 9.600 bps. Semakin besar nilai baud rate, semakin tinggi kecepatan
transfer. Namun demikian, karena komunikasi yang melibatkan sinyal elektrik dan proses sinkronisasi
data sangat rentan dengan error dan derau, maka disarankan untuk tidak melebihi kecepatan 115.200
bps[4].
b. Start & Stop bit
Start dan stop bit digunakan dalam komunikasi asingkron sebagai alat pengatur waktu atau
singkronisasi karakter data yang sedang dikirim.
c. Parity
Parity bersifat opsional dan dapat tidak dipergunakan. Parity bit berguna untuk data transfer
yang dipengaruhi oleh derau (noise). Namun demikian, penggunaan bit parity dapat memperlambat
kecepatan berkomunikasi. Penggunaan bit parity juga memerlukan sinkronisasi antara transmiter
dengan receiver. Jika tidak, kemungkinan kesalahan dalam interpretasi data sangatlah besar[5].
Rumus perhitungan hasil output menggunakan getaran vibrator lutron
Dengan rumus :
D4x103+D3x102+D2x10*+D1x10°
10D9

(1)
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengirim data komunikasi serial menggunakan kode 9600 8N1. Kode 9600 8N1 bermakna
bahwa kecepatan yang digunakan adalah 9600 baud, 8-bit data, tidak terdapat parity, dan 1 bit stop.
Aliran data 16 digit akan ditampilkan dalam format : D15 D14 D13 D12 D11 D10 D9 D8 D7 D6 D5

D4 D3 D2 D1 DO.

[ -n ] Ermd Word

&1 to Cea Upg-ar Chisplday reading, D1= LS, D494= MSE

DS to DE DS=7 D=7 DF=7" D&a=7

[ = ] Descirmal Point | D) for disglany
O=MNDF 1=10F 2 =2 D0OF 3 =3 DP

1 10 = O

11 D11 =0

D12 D12 = 0O

D13 D13 = O

[ -y B 14 = O

D15 Start Woara

Gambar 3. Tabel aliran data 16 digit vb-8200

Dari penelitian sensor getaranpada sistem pemantauan motor pompa, mengeluarkan ouput data

getaran seperti gambar 4.
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00000850: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 30 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 30 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 30 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 30 0D
000008C0: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 30 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 30 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 30 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3 3F 30 30 34 31 0D
00000900: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 31 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 31 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 31 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 3030 34 31 0D
00000940: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 3200
00000980 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D
000009C0: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 37 30 30 34 33 0D
00000A00: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 37 37 30 30 34 31 0D
00000A40: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 31 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 31 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 31 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 31 0D
00000A80: 02 30 3030 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 37 30 3034 32 0D
00000ACO: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D
00000B00: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 34 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 34 0D
00000B40: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 34 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 34 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 34 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 34 0D
00000B80: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 34 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 34 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 34 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 34 0D
00000BCO: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D
00000C00: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D
00000C40: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D
00000C80: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D
00000CCO: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 330D
00000D00: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 37 30 30 34 33 0D
00000D40: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 37 30 30 34 32 0D
00000DS0: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 32 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 37 37 30 30 34 33 0D
00000DCO: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 34 0D
00000EOD: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 34 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 34 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 34 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 34 0D 0000017
00000E40: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 0000017
00000ESO: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 0000017 772
00000ECO: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D .00000177770043..00000177720043,
00000F00: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D
00000F40: 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D 02 30 30 30 30 30 31 3F 3F 3F 3F 30 30 34 33 0D
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V. KESIMPULAN

Gambar 4. Hasil pengukuran getaran

0%103+0x10%+4x10" +0x10°
1009

=4,0mm/s

Terdapat beberapa parameter yang digunakan untuk membangun komunikasi secara serial di RS
232, antara lain : Baud rate Baud rate adalah jumlah unit sinyal yang di transmisikan perdetik dan satu
unit sinyal mampu mewakili satu atau lebih bit. Untuk memantau besar getaran pada motor,
menggunakan standar baud rate yang paling umum digunakan, yaitu 9600 bit/s, karena Memperoleh data
suhu dari suatu sensor tidaklah memerlukan kecepatan komunikasi yang terlalu cepat.Namun demikian,
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karena komunikasi yang melibatkan sinyal elektrik dan proses sinkronisasi data sangat rentan dengan
error dan derau, maka disarankan untuk tidak melebihi kecepatan 115.200 bps. Start & Stop bit Start dan
stop bit digunakan dalam komunikasi asingkron sebagai alat pengatur waktu atau singkronisasi karakter
data yang sedang dikirim.Kode 9600 8N1 bermakna bahwa kecepatan yang digunakan adalah 9600 baud,
8-bit data, tidak terdapat parity, dan 1 bit stop.
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